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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini menyajikan hasil kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014. Hasil penelitian menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

dalam penelitian ini didasarkan pada tujuh aspek yaitu tema, latar, penokohan, 

gaya bahasa, Alur, sudut pandang, dan amanat. Data masing-masing aspek 

dapat disajikan satu persatu berikut ini. 

 

1. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Tema. 

Untuk mengetahui kemampauan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek tema dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

248) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                   = ଶସ଼
ଷ଺

 

ݔ                   = 6,8 
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Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଺,଼
ଵ଴
	x	100% 

                                 = 68% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek tema dalam kategori cukup. 

Tabel 4. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Tema. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% 4 Sangat baik 

2 75-84% 10 Baik 

3 60-74% 17 Cukup 

4 50-59% 5 Kurang 

5 0-49% - Sangat kurang 
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Gambar 1. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Tema. 

 

 

2. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Latar. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek latar dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

443) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                   = ସସଷ
ଷ଺

 

ݔ                   = 12,3 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଵଶ,ଷ
ଶ଴

	x	100% 
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                              = 61,5% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek latar dalam kategori cukup. 

Tabel 5. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Latar. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% 3 Baik 

3 60-74% 20 Cukup 

4 50-59% 7 Kurang 

5 0-49% 6 Sangat kurang 

 

Gambar 2. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Latar. 
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3. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Penokohan. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek penokohan dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

396) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                   = ଷଽ଺
ଷ଺

 

ݔ                   = 11 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଵଵ
ଶ଴
	x	100% 

                                 = 55% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori kurang, karena berada pada 

interval 50-59%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek penokohan dalam kategori kurang. 
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Tabel 6. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Penokohan. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% - Baik 

3 60-74% 19 Cukup 

4 50-59% 8 Kurang 

5 0-49% 9 Sangat kurang 

 

Gambar 3. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Penokohan. 

 

 

4. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Gaya Bahasa. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek gaya bahasa dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

400) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 
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Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                  = ସ଴଴
ଷ଺

 

ݔ                  = 11,1 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଵଵ,ଵ
ଶ଴

	x	100% 

                                 = 55,5% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori kurang, karena berada pada 

interval 50-59%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek gaya bahasa dalam kategori kurang. 

Tabel 7. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Gaya Bahasa. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% - Baik 

3 60-74% 15 Cukup 

4 50-59% 14 Kurang 

5 0-49% 7 Sangat kurang 
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Gambar 4. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Dari Aspek Gaya Bahasa 

 

5. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Alur. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek alur dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

247,5) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                  = ଶସ଻,ହ
ଷ଺

 

ݔ                  = 6,8 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଺,଼
ଵ଴
	x	100% 

                                 = 68% 
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Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek alur dalam kategori cukup. 

Tabel 8. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Alur. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% 14 Baik 

3 60-74% 18 Cukup 

4 50-59% 3 Kurang 

5 0-49% 1 Sangat kurang 

 

Gambar 5. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Alur. 
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6. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Penggunaan Sudut Pandang. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek sudut pandang dapat dilihat pada berikut ini. 

Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

236,5) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                  = ଶଷ଺.ହ
ଷ଺

 

ݔ                  = 6,5 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଺,ହ
ଵ଴
	x	100% 

                                 = 65% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek sudut pandang dalam kategori cukup. 
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Tabel 9. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Sudut Pandang. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% 9 Baik 

3 60-74% 21 Cukup 

4 50-59% 3 Kurang 

5 0-49% 3 Sangat kurang 

 

Gambar 6. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Sudut Pandang. 

 

7. Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Pada 

Aspek Amanat. 

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2013/2014 pada aspek amanat dapat dilihat pada berikut ini. 
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Dari 36 sampel penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

241) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                   = ଶସଵ
ଷ଺

 

ݔ                   = 6,6 

Tingkat kemampuan = ଡ଼
୒ୗ
	x	100%  

                                = ଺,଺
ଵ଴
	x	100% 

                                 = 66% 

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 pada aspek amanat dalam kategori cukup. 

Tabel 10. Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Amanat. 

No Persentase  Frekuensi Kategori 

1 85-100% 1 Sangat baik 

2 75-84% 10 Baik 

3 60-74% 20 Cukup 

4 50-59% 4 Kurang 

5 0-49% 1 Sangat kurang 
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Gambar 7. Diagram Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Pada Aspek Amanat. 

 

 

8. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi 

Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014 

Dalam Persentase Skala Lima.  

Dari penilaian ketujuh aspek yakni tema, latar, penokohan, gaya 

bahasa, alur, sudut pandang, dan amanat. Maka, kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 adalah sebagai berikut. 

Dari 36 sample penelitian dapat diketahui bahwa jumlah skor (∑X = 

2212) maka nilai rata-rata dan tingkat kemampuannya adalah. 

Rata-rata = ݔ = ∑ଡ଼
୒

 

ݔ                   = ଶଶଵଶ
ଷ଺

 = 61,4   

Tingkat kemampuan = ௫
୒ୗ

 x 100% 
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                     = ଺ଵ,ସ
ଵ଴଴

	x	100% 

                       = 61,4 %  

Dari hasil perhitungan di atas bila dikonsultasikan pada kriteria 

persentase skala lima termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada 

interval 60-74%. Dengan demikian kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

ajaran 2013/2014 dalam kategori cukup. 

Tabel 11. Frekuensi Tingkat Kemampuan Menulis Cepen Berdasarkan 

Pengalaman Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

No Nilai Frekuensi Kategori 

1 85-100% - Sangat baik 

2 75-84% - Baik 

3 60-74% 23 Cukup 

4 50-59% 8 Kurang 

5 0-49% 5 Sangat kurang 
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Gambar 8. Diagram Tingkat Kemampuan Menulis Cepen Berdasarkan 

Pengalaman Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

 

 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Pada Aspek Tema 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 4. 

Berdasarkan data persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek tema  yang dapat dilihat pada tabel 4 

dapat dirinci sebagai berikut, kemampuan persentase subjek penelitian yaitu 68%, 

kemudian di masukan dengan kriteria penilaian skala lima berada pada skala 60-

74% termasuk ke dalam kualifikasi cukup. Dengan demikian tingkat kemampuan 
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menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014 pada aspek tema termasuk ke dalam kualifikasi cukup. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek tema 

diketahui bahwa  4 orang siswa dengan kemampuan sangat baik berada pada skala 

85-100%, 10 orang siswa dengan kemampuan baik berada pada skala 75-84%, 17 

orang siswa dengan kemampuan cukup berada pada skala 60-74%, dan 5 orang 

siswa dengan kemampuan kurang berada pada skala 50-59%. 

Berdasarkan hasil penelitian penulisan cerpen karya siswa rata-rata tema 

cerpen yang mereka angkat kurang menarik, siswa banyak mengangkat tema 

mengenai cinta, persahabatan, dan liburan mereka. Terkadang tema yang mereka 

angkat tidak sesuai dengan amanat atau pesan yang ingin  disampaikan. Menurut 

Aminuddin (2009: 12) tema yang baik adalah tema yang diangkat sesuai dengan 

amanat atau pesan yang hendak disampaikan oleh pengarangnya. Tema harus 

menyangkut ide cerita dan tema menyangkut keseluruhan isi cerita yang tersirat 

dalam cerpen. 

 

2. Kemampuan Pada Aspek Latar 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 5. 
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Berdasarkan data persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek latar  yang dapat dilihat pada tabel 5 

dapat dirinci sebagai berikut, kemampuan persentase subjek penelitian yaitu 

61,5%, apabila dipersentasekan dengan kreteria penilaian skala lima, berada 

terdapat pada skala 60-74% termasuk ke dalam kualifikasi cukup. Dengan 

demikian tingkat kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 pada aspek latar termasuk ke dalam kualifikasi 

cukup. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek latar 

diketahui bahwa 3 orang siswa dengan kemampuan baik berada pada skala 75-

84%, 20 orang siswa dengan kemampuan cukup berada pada skala 60-74%  7 

orang siswa dengan kemampuan kurang berada pada skala 50-56% dan sebanyak 

6 orang dengan kemampuan sangat kurang berada pada skala 0-49%. 

Berdasarkan penilaian penulisan cerpen karya siswa rata-rata latar cerpen 

yang mereka gambarkan kurang membuat pembaca merasakan suasana yang ada 

dalam cerita. Mereka hanya menulis latar secara sederhana seperti: di gunung, 

sekolah, pemancingan, siang hari, pagi hari, hari selasa, dan sebagaimana. Di 

antara sampel hanya beberapa siswa yang mengambarkan latar dengan lebih 

kreatif, dan membawa pembaca seakan merasakan suasana tersebut. Seharusnya 

mereka lebih bisa menggambarkan latar di dalam cerita dengan mengunakan kata-

kata yang dapat mendukung latar yang mereka maksud, karena menurut Aminudin 

(2009: 33) cerpen yang baik latar atau setting menyatu dengan tema, watak, gaya, 

maupun kaitan kebijakan cerita yang dapat diambil hikmahnya oleh pembaca 
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cerpen dan dapat membuat pembaca seolah-olah ikut merasakan, membayangkan 

latar atau setting di dalam cerita tersebut. 

 

3. Kemampuan Pada Aspek Penokohan 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 6. 

Berdasarkan data persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek penokohan yang dapat dilihat pada 

tabel 6. Dapat dirinci sebagai berikut, kemampuan persentase sebesar 55%, 

kemudian di masukan pada skala lima berada pada skala 50-59% termasuk ke 

dalam kualifikasi kurang. Dengan demikian tingkat kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 pada aspek 

penokohan termasuk ke dalam kualifikasi kurang. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek 

penokohan diketahui bahwa siswa dengan kemampuan cukup berjumlah 19 orang 

berada pada skala 60-74%, siswa dengan kemampuan kurang sebanyak 8 orang 

berada pada skala 50-59% dan siswa dengan kemampuan sangat kurang sebanyak 

9 orang berada pada skala 0-49%. 
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Berdasarkan  penjelasan di atas diketahui bahwa kemampuan kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014 pada aspek penokohan belum memuaskan karena belum mencapai 

kualifikasi yang diharapkan. 

Berdasarkan  penilaian penulisan cerpen karya siswa rata-rata penokohan 

dalam cerpen yang mereka gambarkan kurang jelas karena penokohan  yang 

mereka gambarkan tidak pasti bagaimana perwatakannya. Seharusnya siswa lebih 

jelas menggambarkan penokohan setiap tokoh yang ada di dalam cerpen. Seperti 

yang diungkapkan oleh Aminudin (2009: 22) penokohan yang baik hendaknya 

mampu membangkitkan imajinasi pembaca lebih jauh, ditampilkan secara lebih 

lengkap, misalnya yang berhubungan dengan ciri-ciri fisik, keadaan sosial, 

tingkah laku, sifat, kebiasaan, dan termasuk bagaimana hubungan antara tokoh itu, 

baik hal itu dilukiskan secara langsung mapun tidak langsung. Semuanya itu, 

tentu saja akan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan konkret tentang 

keadaan para tokoh cerita tersebut. Dalam cerpen, pembaca mengira-ngira 

gambaran tentang jatidiri tokoh, sesuai dengan imajinasi pembaca. Hal itu dapat 

membuat sebuah cerpen lebih bagus dan lebih membangun cerita di dalam cerpen 

tersebut. 

 

4. Kemampuan Pada Aspek Gaya Bahasa 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 
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persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 7. 

Berdasarkan persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek gaya bahasa dapat dilihat pada 

lampiran tabel 7. Dari data tersebut diperoleh hasil kemampuan persentase sebesar 

55%, kemudian di masukan pada skala lima berada pada skala 50-59% termasuk 

ke dalam kualifikasi kurang. Dengan demikian tingkat kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 pada 

aspek gaya bahasa termasuk ke dalam kualifikasi kurang. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek gaya 

bahasa diketahui bahwa siswa dengan kemampuan cukup berjumlah 15 orang 

berada pada skala 60-74%, siswa dengan kemampuan kurang sebanyak 14 orang 

berada pada skala 50-59% dan siswa dengan kemampuan sangat kurang sebanyak 

7 orang berada pada skala 0-49% 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 pada 

aspek gaya bahasa belum memuaskan. karena belum mencapai kualifikasi yang 

diharapkan. Gaya bahasa yang mereka gunakan kurang menarik dan indah 

sehingga cerita dalam cerpen yang mereka buat kurang hidup. Seharunya mereka 

lebih berani dan bisa untuk mengungkapkan ekspresi bercerita dalam cerpen yang 

mereka tulis. Gaya bahasa itu menyangkut bagaimana seseorang mengarang 
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memilih tema, persoalan, meninjau persoalan, dan menceritakannya dalam sebuah 

cerpen. 

 

5. Kemampuan Pada Aspek Alur 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif , 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 8. 

Dari persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada aspek alur dapat dilihat pada lampiran tabel 8. Dari data 

tersebut diperoleh hasil kemampuan persentase sebesar 68%, apabila 

dipersentasekan dengan kriteria penilaian skala lima, berada pada skala 60-74% 

termasuk kedalam kualifikasi cukup. Dengan demikian tingkat kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014 pada aspek alur termasuk ke dalam kualifikasi cukup. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek alur 

diketahui bahwa siswa dengan kemampuan baik berjumlah 14 orang berada pada 

skala 75-84%, siswa dengan kemampuan cukup sebanyak 18 orang berada pada 

skala 60-74%, siswa dengan kemampuan kurang sebanyak 3 orang berada pada 

skala 50-59%. dan siswa dengan kemampuan sangat kurang sebanyak 1 orang 

berada pada skala 0-49%. 
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Dilihat dari nilai penulisan cerpen yang siswa buat rata-rata alur dalam 

cerpen yang mereka buat yaitu alur maju, hanya beberapa orang saja yang 

mengunakan alur flashback. Cerita yang mereka tulis sederhana, karena jalan 

cerita yang mereka tulis terkadang hanya sampai pada titik konflik  tanpa adanya 

klimaks dan penyelesaian. Dari beberapa sampel hanya beberapa orang saja yang 

membuat jalan peristiwa pada titik peneyelesaian atau solusi, itu pun titik 

klimaksnya tidak ada. Dapat kita ketahui bahwa sebenarnya alur merupakan 

keseluruhan bagian peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerita, yaitu 

rangkaian peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat dari peristiwa-

peristiwa lainnya. Hal ini menunjukan bahwa alur bukanlah rangkaian waktu 

dalam cerita, melainkan rangkaian peristiwa yang membentuk cerita dan 

peristiwa-peristiwa dalam cerita mempunyai hubungan erat, karena kehadiran satu 

peristiwa menyebabkan hadirnya peristiwa lainnya. 

 

6. Kemampuan Pada Aspek Sudut Pandang 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 9. 

Dari persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada aspek sudut pandang dapat dilihat pada lampiran tabel 9. 

Dari data tersebut diperoleh hasil kemampuan persentase sebesar 65%, apabila 

dipersentasekan dengan kreteria penilaian skala lima, berada pada skala 60-74% 
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termasuk ke dalam kualifikasi cukup. Dengan demikian tingkat kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014 pada aspek sudut pandang termasuk ke dalam kualifikasi cukup. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dari aspek sudut 

pandang diketahui bahwa bahwa siswa dengan kemampuan baik berjumlah 9 

orang berada pada skala 75-84%, siswa dengan kemampuan cukup sebanyak 21 

orang berada pada skala 60-74%, siswa dengan kemampuan kurang sebanyak 3 

orang berada pada skala 50-59% dan siswa dengan kemampuan sangat kurang 

sebanyak 3 orang berada pada skala 0-49%. 

Dapat dilihat dari nilai penulisan cerpen yang siswa buat rata-rata sudut 

pandang yang mereka gunakan dalam menulis cerpen mereka yaitu sudut pandang 

orang pertama (point of viev) teknik ini dikenal pula dengan teknik sudut pandang 

“aku”. teknik ini cocok sekali digunakan untuk menceritakan pengalaman pribadi 

bukan pengalaman orang lain yang diceritakan. Langkah yang mereka ambil 

dalam pemilihan sudut pandang sudah tepat karena cerpen yang mereka buat 

memang cerpen yang diangkat dari pengalaman pribadi mereka masing-masing. 

 

7. Kemampuan Pada Aspek Amanat 

Untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi yang menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menggunakan rumus rata-rata dan tingkat kemampuan persentase. Data 

persentase kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi terdapat 

pada tabel 10. 
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Dari persentase kemampuan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada aspek amanat dapat dilihat pada lampiran tabel 10. Dari 

data tersebut diperoleh hasil kemampuan persentase sebesar 66%, apabila 

dipersentasekan dengan kriteria penilaian skala lima, berada pada skala 60-74% 

termasuk ke dalam kualifikasi cukup. Dengan demikian tingkat kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 

2013/2014 pada aspek amanat termasuk ke dalam kualifikasi cukup. 

Pembuktian hitungan pesentase dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek amanat 

diketahui bahwa siswa dengan kemampuan sangat baik berjumlah 1 orang berada 

pada skala 85-100%, siswa dengan kemampuan baik sebanyak 10 orang berada 

pada skala 75-84%, siswa dengan kemampuan cukup sebanyak 20 orang berada 

pada skala 60-74%, siswa dengan kemampuan kurang sebanyak 4 orang berada 

pada skala 50-59% dan siswa dengan kemampuan sangat kurang sebanyak 1 

orang berada pada skala 0-49%. 

Berdasarkan hasil penilaian  cerpen karya siswa pada aspek amanat. Siswa 

sudah pandai menyampaikan amanat yang ingin mereka sampaikan, dari 

rangkaian cerita yang mereka tulis. Hanya beberapa orang diantaranya yang tidak 

dapat menyampaikan pesan di dalam karya mereka, karena pada cerita tersebut 

belum memiliki rangkaian cerita yang jelas sehingga tidak dapat dipahami apa 

maksud atau pesan yang ingin disampaikan di dalamnya. Salah satu penyebab dari 

cerita yang amanatnya belum tersampaikan, karena rangkaian cerita yang mereka 

tulis hanya terdiri dari beberapa paragraf saja, bahkan ada yang satu paragraf. 
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8. Kemampan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa 

Kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014 

Kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi  siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 dapat diketahui bahwa 

siswa dengan kemampuan cukup 23 orang berada pada skala 60-78%, siswa 

dengan kemampuan kurang 8 orang berada pada skala 50-59%, dan siswa dengan 

kemampuan sangat kurang berjumlah 5 orang berada pada skala 0-49%. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 rata-rata sebesar 61,4 dengan tingkat 

penguasaan 61,4%. Jika dimasukan ke dalam skala lima maka kemampuan 

menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Kota Bengkulu tahun 2013/2014 berada pada interval 60-70 % termasuk dalam 

kategori cukup.  

Kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun 2013/2014  ini dinilai dari tujuh aspek 

yaitu tema, latar, penokohan, gaya bahasa, alur, sudut pandang, dan amanat.  

Persentase masing-masing dari ketujuh aspek di atas adalah tema 68%, 

latar 61,5%, penokohan 55%, gaya bahasa 55%, alur 68%, sudut pandang 65% 

dan amanat 66%.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan yang paling tinggi adalah pada aspek tema dan alur, sedangkan 

tingkat kemampuan yang paling rendah adalah aspek penokohan dan gaya bahasa. 

Jadi siswa masih membutuhkan banyak belajar dan terlatih terus menerus karena 
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sesuatu hal yang dilakukan berulang-ulang atau terus menerus mudahan-mudahan 

dapat membuat siswa lebih bagus dalam membuat cerpen, karena cerpen yang 

mereka buat belum mencapai kesatuan betuk utuh yang membuat setiap unsurnya 

saling berkaitan. Sumardjo (2007: 99) menyatakan bahwa sebuah cerpen yang 

baik adalah cerpen yang merupakan suatu kesatuan bentuk, utuh, manunggal, tak 

ada bagian-bagian yang tak perluh, tetapi juga tak ada sesuatu yang terlalu 

banyak, semuanya pas, integral dan mengandung suatu arti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan menulis menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu 

tahun ajaran 2013/2014 tergolong cukup. Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 61,4% bila dipresentasekan pada kriteria interval 

persentase tingkat kemampuan skala lima berada pada interval 60-74%, maka 

dapat dikategorikan cukup. 

Kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa 

kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 dapat 

diketahui bahwa siswa dengan kemampuan cukup 20 orang berada pada skala 

60-78%, siswa dengan kemampuan kurang 8 orang berada pada skala 50-

59%, dan siswa dengan kemampuan sangat kurang berjumlah 5 orang berada 

pada skala 0-49%. 

 

B. Saran 

1. Siswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuannya dalam menulis 

cerpen, agar mendapatkan nilai yang bagus karena nilai yang mereka 

peroleh belum mencapai ke dalam kategori baik atau pun sangat baik. 

2. Siswa diharapkan banyak melakukan latihan dalam menulis cerpen agar 

lebih terlatih. 
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Tabel 1. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Tema. 

No Nama Nilai Total Nilai dari  Persentase Ket 

    P1 P2 Nilai 
Aspek 
Tema Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 7 8 15 7.5 75 Baik 
2 Budi Hartono 8 8 16 8 80 Baik 
3 Defriansyah 6 5 11 5.5 55 Kurang 
4 Edi Suandi 8 7 15 7.5 75 Baik 
5 Ketut Mustika Ayu 7 7 14 7 70 Cukup 
6 Marlina 7 7 14 7 70 Cukup 
7 Emelia Rahayu 6 7 13 6.5 65 Cukup 
8 Nopri Anggara 7 8 15 7.5 75 Baik 
9 Yoga Faren A. 5 6 11 5.5 55 Kurang 

10 Diaz Hafiz 6 6 12 6 60 Cukup 
11 Meitria Sari 8 9 17 8.5 85 Sangat Baik 
12 Yulan Tarida 8 8 16 8 80 Sangat Baik 
13 Hesti Karmila 7 6 13 6.5 65 Cukup 
14 Febriani 6 6 12 6 60 Cukup 
15 M. Andre Anggara 7 7 14 7 70 Cukup 
16 Afifah Zahara 7 8 15 7.5 75 Baik 
17 Alma Pramadanti 7 8 15 7.5 75 Baik 
18 Octavia Dwi Rahayu 7 7 14 7 70 Cukup 
19 Bintang Sari C. 7 8 15 7.5 75 Baik 
20 Nice Popia Anggita 7 8 15 7.5 75 Baik 
21 Afif Rinaldwian 6 7 13 6.5 65 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 7 8 15 7.5 75 Baik 
23 Sella Utari 7 6 13 6.5 65 Cukup 
24 Yenta Inten Hartina 5 4 9 4.5 45 Sangat Baik 
25 Intan Dwi Putriana 5 6 11 5.5 55 Kurang 
26 Tanta Gerga Yunita 6 7 13 6.5 65 Cukup 
27 Tio Wichaksono S. 5 5 10 5 50 Kurang 
28 Selvia Triana 8 8 16 8 80 Baik 
29 Saras Rian Sari 7 7 14 7 70 Cukup 
30 Melferinda Irma F. 8 6 14 7 70 Cukup 
31 Yudho Wicco D.P 7 7 14 7 70 Cukup 
32 Ferli Ramadini 7 7 14 7 70 Cukup 
33 Dynda 5 6 11 5.5 55 Kurang 
34 Ayu azhari 7 7 14 7 70 Cukup 



35 Erni E.N 7 7 14 7 70 Cukup 
36 Puput Permata Sari 9 10 19 9.5 95 Sangat Baik 

  Jumlah     496 248 2480   
 

Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 



Tabel 2. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Latar. 

No Nama Nilai Total Nilai dari  Persentase Ket 

    P1 P2 Nilai 
Aspek 
Latar Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 15 15 30 15 75 Baik 
2 Budi Hartono 13 13 26 13 65 Cukup 
3 Defriansyah 12 12 24 12 60 Cukup 
4 Edi Suandi 11 12 23 11.5 57.5 Kurang 
5 Ketut Mustika Ayu 14 15 29 14.5 72.5 Cukup 
6 Marlina 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
7 Emelia Rahayu 13 13 26 13 65 Cukup 
8 Nopri Anggara 15 14 29 14.5 72.5 Cukup 
9 Yoga Faren Aldriano 12 12 24 12 60 Cukup 

10 Diaz Hafiz 9 10 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 14 15 29 14.5 72.5 Cukup 
12 Yulan Tarida 15 15 30 15 75 Baik 
13 Hesti Karmila 12 13 25 12.5 62.5 Cukup 
14 Febriani 13 14 27 13.5 67.5 Cukup 
15 M. Andre Anggara 14 15 29 14.5 72.5 Cukup 
16 Afifah Zahara 12 13 25 12.5 62.5 Cukup 
17 Alma Pramadanti 14 14 28 14 70 Cukup 
18 Octavia Dwi Rahayu 13 12 25 12.5 62.5 Cukup 
19 Bintang Sari C. 12 14 26 13 65 Cukup 
20 Nice Popia Anggita 13 13 26 13 65 Cukup 
21 Afif Rinaldwian 13 13 26 13 65 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 13 14 27 13.5 67.5 Cukup 
23 Sella Utari 15 15 30 15 75 Baik 
24 Yenta Inten Hartina 10 11 21 10.5 52.5 Kurang 
25 Intan Dwi Putriana 13 13 26 13 65 Cukup 
26 Tanta Gerga Yunita 11 11 22 11 55 Kurang 
27 Tio Wichaksono S. 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
28 Selvia Triana 9 10 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
29 Saras Rian Sari 10 12 22 11 55 Kurang 
30 Melferinda Irma F. 9 9 18 9 45 Sangat Kurang 
31 Yudho Wicco D.P 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
32 Ferli Ramadini 13 13 26 13 65 Cukup 
33 Dynda 9 10 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
34 Ayu azhari 11 12 23 11.5 57.5 Kurang 



35 Erni E.N 11 11 22 11 55 Kurang 
36 Puput Permata Sari 14 14 28 14 70 Cukup 

  Jumlah     886 443 2215   

         

Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Penokohan. 

No Nama Nilai Total 
Nilai dari 

Aspek Persentase Ket 
    P1 P2 Nilai Penokohan Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 12 12 24 12 60 Cukup 
2 Budi Hartono 12 12 24 12 60 Cukup 
3 Defriansyah 9 10 19 9 45 Sangat Kurang 
4 Edi Suandi 12 12 24 12 60 Cukup 
5 Ketut Mustika Ayu 12 12 24 12 60 Cukup 
6 Marlina 11 12 23 11.5 57.5 Kurang 
7 Emelia Rahayu 10 11 21 10.5 52.5 Kurang 
8 Nopri Anggara 13 13 26 13 65 Cukup 
9 Yoga Faren Aldriano 10 11 21 10.5 52.5 Kurang 

10 Diaz Hafiz 5 6 11 5.5 27.5 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 12 13 25 12.5 62.5 Cukup 
12 Yulan Tarida 13 13 26 13 65 Cukup 
13 Hesti Karmila 11 11 22 11 55 Kurang 
14 Febriani 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
15 M. Andre Anggara 13 12 25 12.5 62.5 Cukup 
16 Afifah Zahara 13 13 26 13 65 Cukup 
17 Alma Pramadanti 13 13 26 13 65 Cukup 
18 Octavia Dwi Rahayu 12 13 25 12.5 62.5 Cukup 
19 Bintang Sari C. 13 13 26 13 65 Cukup 
20 Nice Popia Anggita 13 12 25 12.5 62.5 Cukup 
21 Afif Rinaldwian 12 12 24 12 60 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 14 14 28 14 70 Cukup 
23 Sella Utari 8 8 16 8 40 Sangat Kurang 
24 Yenta Inten Hartina 6 6 12 6 30 Sangat Kurang 
25 Intan Dwi Putriana 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
26 Tanta Gerga Yunita 12 12 24 12 60 Cukup 
27 Tio Wichaksono S. 6 8 14 7 35 Sangat Kurang 
28 Selvia Triana 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
29 Saras Rian Sari 12 12 24 12 60 Cukup 
30 Melferinda Irma F. 8 10 18 9 45 Sangat Kurang 
31 Yudho Wicco D.P 8 7 15 7.5 37.5 Sangat Kurang 
32 Ferli Ramadini 11 11 22 11 55 Kurang 
33 Dynda 12 12 24 12 60 Cukup 
34 Ayu azhari 10 13 23 11.5 57.5 Kurang 



35 Erni E.N 9 10 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
36 Puput Permata Sari 12 12 24 12 60 Cukup 
  Jumlah     793 396 1980   

        Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Gaya Bahasa 

No Nama Nilai Total 
Nilai dari 

Aspek Persentase Ket 
    P1 P2 Nilai Gaya Bahasa Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 12 13 25 12.5 62.5 Cukup 
2 Budi Hartono 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
3 Defriansyah 7 7 14 7 35 Sangat Kurang 
4 Edi Suandi 12 12 24 12 60 Cukup 
5 Ketut Mustika Ayu 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
6 Marlina 9 11 20 10 50 Cukup 
7 Emelia Rahayu 10 11 21 10.5 52.5 Kurang 
8 Nopri Anggara 14 12 26 13 65 Cukup 
9 Yoga Faren Aldriano 13 13 26 13 65 Cukup 

10 Diaz Hafiz 11 11 22 11 55 Kurang 
11 Meitria Sari 13 13 26 13 65 Cukup 
12 Yulan Tarida 12 12 24 12 60 Cukup 
13 Hesti Karmila 11 12 23 11.5 57.5 Kurang 
14 Febriani 11 11 22 11 55 Kurang 
15 M. Andre Anggara 14 14 28 14 70 Cukup 
16 Afifah Zahara 12 12 24 12 60 Cukup 
17 Alma Pramadanti 13 13 26 13 65 Cukup 
18 Octavia Dwi Rahayu 13 13 26 13 65 Cukup 
19 Bintang Sari C. 13 12 25 12.5 62.5 Cukup 
20 Nice Popia Anggita 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
21 Afif Rinaldwian 11 11 22 11 55 Kurang 
22 Inas Maruyatul Aini 13 12 25 12.5 62.5 Cukup 
23 Sella Utari 11 10 21 10.5 52.5 Kurang 
24 Yenta Inten Hartina 9 9 18 9 45 Sangat Kurang 
25 Intan Dwi Putriana 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
26 Tanta Gerga Yunita 10 10 20 10 50 Kurang 
27 Tio Wichaksono S. 10 10 20 10 50 Kurang 
28 Selvia Triana 13 13 26 13 65 Cukup 
29 Saras Rian Sari 12 11 23 11.5 57.5 Kurang 
30 Melferinda Irma F. 11 12 23 11.5 57.5 Kurang 
31 Yudho Wicco D.P 8 9 17 8.5 42.5 Sangat Kurang 
32 Ferli Ramadini 10 9 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
33 Dynda 9 11 20 10 50 Kurang 
34 Ayu azhari 10 11 21 10.5 52.5 Kurang 



35 Erni E.N 9 10 19 9.5 47.5 Sangat Kurang 
36 Puput Permata Sari 12 12 24 12 60 Cukup 

  Jumlah     800 400 2000   

        Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Alur 

No Nama Nilai Total Nilai dari Persentase Ket 
    P1 P2 Nilai Aspek Alur Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 7 7 14 7 70 Cukup 
2 Budi Hartono 7 7 14 7 70 Cukup 
3 Defriansyah 7 6 13 6.5 65 Cukup 
4 Edi Suandi 9 7 16 8 80 Baik 
5 Ketut Mustika Ayu 5 6 11 5.5 55 Kurang 
6 Marlina 5 6 11 5.5 55 Kurang 
7 Emelia Rahayu 7 7 14 7 70 Cukup 
8 Nopri Anggara 8 8 16 8 80 Baik 
9 Yoga Faren Aldriano 7 7 14 7 70 Cukup 

10 Diaz Hafiz 4 4 8 4 40 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 7 8 15 7.5 75 Baik 
12 Yulan Tarida 9 7 16 8 80 Baik 
13 Hesti Karmila 8 7 15 7.5 75 Baik 
14 Febriani 8 7 15 7.5 75 Baik 
15 M. Andre Anggara 9 7 16 8 80 Baik 
16 Afifah Zahara 7 8 15 7.5 75 Baik 
17 Alma Pramadanti 7 7 14 7 70 Cukup 
18 Octavia Dwi Rahayu 8 7 15 7.5 75 Baik 
19 Bintang Sari C. 7 8 15 7.5 75 Baik 
20 Nice Popia Anggita 8 7 15 7.5 75 Baik 
21 Afif Rinaldwian 7 7 14 7 70 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 6 7 13 6.5 65 Cukup 
23 Sella Utari 7 6 13 6.5 65 Cukup 
24 Yenta Inten Hartina 6 6 12 6 60 Cukup 
25 Intan Dwi Putriana 6 6 12 6 60 Cukup 
26 Tanta Gerga Yunita 6 6 12 6 60 Cukup 
27 Tio Wichaksono S. 8 7 15 7.5 75 Baik 
28 Selvia Triana 7 7 14 7 70 Cukup 
29 Saras Rian Sari 6 7 13 6.5 65 Cukup 
30 Melferinda Irma F. 7 7 14 7 70 Cukup 
31 Yudho Wicco D.P 5 6 11 5.5 55 Kurang 
32 Ferli Ramadini 8 6 14 7 70 Cukup 
33 Dynda 6 6 12 6 60 Cukup 
34 Ayu azhari 8 8 16 8 80 Baik 
35 Erni E.N 6 6 12 6 60 Cukup 



36 Puput Permata Sari 8 8 16 8 80 Baik 
  Jumlah     495 247.5 2475   

        Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 6. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Sudut Pandang. 

No Nama Nilai Total Nilai dari Aspek Persentase Ket 
    P1 P2 Nilai Sudut Pandang Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 8 8 16 8 80 Baik 
2 Budi Hartono 8 8 16 8 80 Baik 

3 Defriansyah 3 4 7 3.5 35 Sangat Kurang 
4 Edi Suandi 5 6 11 5.5 55 Kurang 
5 Ketut Mustika Ayu 8 8 16 8 80 Baik 

6 Marlina 6 6 12 6 60 Cukup 
7 Emelia Rahayu 6 7 13 6.5 65 Cukup 
8 Nopri Anggara 8 8 16 8 80 Baik 

9 Yoga Faren Aldriano 7 7 14 7 70 Cukup 
10 Diaz Hafiz 4 5 9 4.5 45 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 7 7 14 7 70 Cukup 

12 Yulan Tarida 7 8 15 7.5 75 Baik 
13 Hesti Karmila 8 7 15 7.5 75 Baik 
14 Febriani 8 7 15 7.5 75 Baik 

15 M. Andre Anggara 7 7 14 7 70 Cukup 
16 Afifah Zahara 7 7 14 7 70 Cukup 
17 Alma Pramadanti 7 7 14 7 70 Cukup 

18 Octavia Dwi Rahayu 7 6 13 6.5 65 Cukup 
19 Bintang Sari C. 8 7 15 7.5 75 Baik 
20 Nice Popia Anggita 7 7 14 7 70 Cukup 

21 Afif Rinaldwian 6 6 12 6 60 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 6 8 14 7 70 Cukup 
23 Sella Utari 6 6 12 6 60 Cukup 

24 Yenta Inten Hartina 5 6 11 5.5 55 Kurang 
25 Intan Dwi Putriana 6 6 12 6 60 Cukup 
26 Tanta Gerga Yunita 7 7 14 7 70 Cukup 

27 Tio Wichaksono S. 5 5 10 5 50 Kurang 
28 Selvia Triana 7 6 13 6.5 65 Cukup 
29 Saras Rian Sari 6 6 12 6 60 Cukup 

30 Melferinda Irma F. 7 7 14 7 70 Cukup 
31 Yudho Wicco D.P 5 4 9 4.5 45 Sangat Kurang 
32 Ferli Ramadini 7 6 13 6.5 65 Cukup 

33 Dynda 6 6 12 6 60 Cukup 
34 Ayu azhari 7 8 15 7.5 75 Baik 



35 Erni E.N 7 6 13 6.5 65 Cukup 
36 Puput Permata Sari 7 7 14 7 70 Cukup 
  Jumlah     473 236.5 2365   

         

Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 7. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Pada Aspek Amanat. 

No Nama Nilai Total Nilai dari Persentase Ket 
    P1 P2 Nilai Amanat Kemampuan   

1 Booby Handhika P. 6 7 13 6.5 65 Cukup 
2 Budi Hartono 7 7 14 7 70 Cukup 
3 Defriansyah 6 6 12 6 60 Cukup 
4 Edi Suandi 6 6 12 6 60 Cukup 
5 Ketut Mustika Ayu 8 7 15 7.5 75 Baik 
6 Marlina 6 6 12 6 60 Cukup 
7 Emelia Rahayu 5 6 11 5.5 55 Kurang 
8 Nopri Anggara 7 8 15 7.5 75 Baik 
9 Yoga Faren Aldriano 7 8 15 7.5 75 Baik 

10 Diaz Hafiz 3 4 7 3.5 35 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 7 8 15 7.5 75 Baik 
12 Yulan Tarida 7 7 14 7 70 Cukup 
13 Hesti Karmila 7 6 13 6.5 65 Cukup 
14 Febriani 5 6 11 5.5 55 Kurang 
15 M. Andre Anggara 7 8 15 7.5 75 Baik 
16 Afifah Zahara 8 8 16 8 80 Baik 
17 Alma Pramadanti 8 7 15 7.5 75 Baik 
18 Octavia Dwi Rahayu 6 8 14 7 70 Cukup 
19 Bintang Sari C. 7 7 14 7 70 Cukup 
20 Nice Popia Anggita 7 7 14 7 70 Cukup 
21 Afif Rinaldwian 6 6 12 6 60 Cukup 
22 Inas Maruyatul Aini 8 8 16 8 80 Baik 
23 Sella Utari 5 5 10 5 50 Kurang 
24 Yenta Inten Hartina 7 7 14 7 70 Cukup 
25 Intan Dwi Putriana 6 6 12 6 60 Cukup 
26 Tanta Gerga Yunita 7 7 14 7 70 Cukup 
27 Tio Wichaksono S. 5 5 10 5 50 Kurang 
28 Selvia Triana 6 6 12 6 60 Cukup 
29 Saras Rian Sari 7 6 13 6.5 65 Cukup 
30 Melferinda Irma F. 6 8 14 7 70 Cukup 
31 Yudho Wicco D.P 7 7 14 7 70 Cukup 
32 Ferli Ramadini 7 8 15 7.5 75 Baik 
33 Dynda 7 6 13 6.5 65 Cukup 
34 Ayu azhari 7 8 15 7.5 75 Baik 
35 Erni E.N 6 7 13 6.5 65 Cukup 



Keterangan : 

P1 = Penilai 1 (Guru Bidang Studi) 

P2 = Penilai 2 (Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36 Puput Permata Sari 9 9 18 9 90 Sangat Baik 
  Jumlah     482 241 2410   

        



Tabel 8. Data Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman 

Pribadi Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 

2013/2014 Dalam Presentase Skala Lima.  

No Nama 
Aspek Yang Dinilai Total 

Nilai Ket 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 Booby Handhika P. 7.5 15 12 12.5 7 8 6.5 68.5 Cukup 
2 Budi Hartono 8 13 12 11.5 7 8 7 66.5 Cukup 
3 Defriansyah 5.5 12 9 7 6.5 3.5 6 49.5 Sangat Kurang 

4 Edi Suandi 7.5 11.5 12 12 8 5.5 6 62.5 Cukup 
5 Ketut Mustika Ayu 7 14.5 12 8.5 5.5 8 7.5 63 Cukup 

6 Marlina 7 11.5 11.5 10 5.5 6 6 57.5 Kurang 
7 Emelia Rahayu 6.5 13 10.5 10.5 7 6.5 5.5 59.5 Kurang 
8 Nopri Anggara 7.5 14.5 13 13 8 8 7.5 71.5 Cukup 
9 Yoga Faren A. 5.5 12 10.5 13 7 7 7.5 62.5 Cukup 

10 Diaz Hafiz 6 9.5 5.5 11 4 4.5 3.5 44 Sangat Kurang 
11 Meitria Sari 8.5 14.5 12.5 13 7.5 7 7.5 70.5 Cukup 
12 Yulan Tarida 8 15 13 12 8 7.5 7 70.5 Cukup 
13 Hesti Karmila 6.5 12.5 11 11.5 7.5 7.5 6.5 63 Cukup 
14 Febriani 6 13.5 11.5 11 7.5 7.5 5.5 62.5 Cukup 
15 M. Andre Anggara 7 14.5 12.5 14 8 7 7.5 70.5 Cukup 
16 Afifah Zahara 7.5 12.5 13 12 7.5 7 8 67.5 Cukup 
17 Alma Pramadanti 7.5 14 13 13 7 7 7.5 69 Cukup 
18 Octavia Dwi R. 7 12.5 12.5 13 7.5 6.5 7 66 Cukup 
19 Bintang Sari C. 7.5 13 13 12.5 7.5 7.5 7 68 Cukup 
20 Nice Popia A. 7.5 13 12.5 11.5 7.5 7 7 66 Cukup 
21 Afif Rinaldwian 6.5 13 12 11 7 6 6 61.5 Cukup 
22 Inas Maruyatul A. 7.5 13.5 14 12.5 6.5 7 8 69 Cukup 
23 Sella Utari 6.5 15 8 10.5 6.5 6 5 57.5 Kurang 
24 Yenta Inten H. 4.5 10.5 6 9 6 5.5 7 48.5 Sangat Kurang 
25 Intan Dwi Putriana 5.5 13 8.5 8.5 6 6 6 53.5 Kurang 
26 Tanta Gerga Y. 6.5 11 12 10 6 7 7 59.5 Kurang 
27 Tio Wichaksono S. 5 8.5 7 10 7.5 5 5 48 Sangat Kurang 
28 Selvia Triana 8 9.5 11.5 13 7 6.5 6 61.5 Cukup 
29 Saras Rian Sari 7 11 12 11.5 6.5 6 6.5 60.5 Cukup 
30 Melferinda Irma F. 7 9 9 11.5 7 7 7 57.5 Kurang 
31 Yudho Wicco D.P 7 8.5 7.5 8.5 5.5 4.5 7 48.5 Sangat Kurang 
32 Ferli Ramadini 7 13 11 9.5 7 6.5 7.5 61.5 Cukup 
33 Dynda 5.5 9.5 12 10 6 6 6.5 55.5 Kurang 
34 Ayu azhari 7 11.5 11.5 10.5 8 7.5 7.5 63.5 Cukup 



 



 

 



 



 



 

 



 



 



 

 



 

  



 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


